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Abstrak: Pembelajaran di perguruan tinggi idealnya melibatkan mahasiswa secara aktif, 

menjadikan mereka bukan hanya penerima materi, tetapi juga partisipan dalam pengembangan 

pemahaman dan analisis. Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi efektivitas 

pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan instrumen berupa kuesioner yang 

disebarkan kepada mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi. Kuesioner dirancang untuk 

mengukur persepsi mahasiswa terhadap kedua pendekatan tersebut, serta bagaimana 

penerapannya mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, di mana hasil kuesioner dianalisis 

dengan mengelompokkan respons berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti kenyamanan, 

keterlibatan, dan peningkatan pemahaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang dilibatkan dalam pembuatan soal mandiri memiliki pemahaman materi yang lebih 

mendalam, karena mereka dilatih untuk menyusun pertanyaan yang relevan dan menantang. 

Diskusi tertulis, terutama melalui platform digital, juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

partisipasi mahasiswa yang cenderung pasif dalam diskusi lisan, sehingga memungkinkan 

terciptanya pembelajaran yang lebih inklusif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

wawasan tentang pentingnya diversifikasi pendekatan pembelajaran di era digital untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa generasi Z, yang cenderung lebih nyaman dengan 

pendekatan interaktif berbasis teknologi. 

Kata Kunci: metode pembelajaran; pendekatan inklusif; mahasiswa generasi Z  

Abstract: Learning in higher education should ideally involve students actively, making them 

not only recipients of knowledge but also participants in the development of understanding 

and analysis. The aim of this research is to explore the effectiveness of self-generated questions 

and written discussions in enhancing students' comprehension. The research method used is 

qualitative, with a questionnaire distributed to students in higher education environments. The 

questionnaire was designed to measure students' perceptions of both approaches and how their 

implementation affects their understanding of the course material. The data analysis technique 

used is descriptive qualitative, where the questionnaire results were analyzed by grouping 

responses based on emerging themes, such as comfort, engagement, and improved 

understanding. The research findings show that students involved in creating their own 

questions have a deeper understanding of the material, as they are trained to formulate relevant 

and challenging questions. Written discussions, particularly through digital platforms, also 

proved effective in increasing participation among students who tend to be passive in oral 

discussions, thus enabling more inclusive learning. As a result, this research provides insights 

into the importance of diversifying learning approaches in the digital era to meet the needs of 

Generation Z students, who are generally more comfortable with technology-based interactive 

methods. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di perguruan tinggi idealnya melibatkan mahasiswa secara aktif 

dalam proses belajar mengajar, di mana mereka bukan hanya penerima materi, tetapi 

juga sebagai subjek yang berpartisipasi dalam pengembangan pemahaman dan analisis 

(Aly, 2017; Laksmi, 2024). Dalam konteks pendidikan modern, peran mahasiswa 

harus lebih dari sekadar mendengarkan ceramah, tetapi juga ikut terlibat dalam diskusi 

dan penciptaan pengetahuan (Fatin, 2016). Salah satu metode yang mendukung hal ini 

adalah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk membuat soal secara 

mandiri (Vera, 2020). Pembuatan soal mandiri tidak hanya menguji pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang diajarkan, tetapi juga melatih kemampuan mereka 

dalam berpikir kritis, mengaplikasikan konsep, dan menggali pemahaman yang lebih 

mendalam (Khadijah et al., 2017). Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan memungkinkan mahasiswa untuk benar-benar menguasai materi. 

Interaksi efektif antara dosen dan mahasiswa merupakan elemen penting dalam 

mencapai pembelajaran yang ideal (Inayah et al., 2023). Diskusi yang berjalan dua 

arah, baik secara lisan maupun tertulis, memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Arifudin et al., 2021). Mahasiswa dapat 

mengklarifikasi pemahaman mereka terhadap materi yang kurang dipahami dan saling 

bertukar informasi dengan rekan-rekannya. Diskusi semacam ini menciptakan ruang 

belajar yang dinamis, di mana pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat lebih 

terfasilitasi (Sulistyowati, 2017). Pada akhirnya, diskusi yang konstruktif dan intensif 

mampu meningkatkan hasil belajar dan penguasaan materi yang lebih baik. Kemajuan 

teknologi juga membuka peluang untuk mengadopsi metode pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan inklusif (Septiana et al., 2022). Diskusi tertulis berbasis online 

memungkinkan mahasiswa untuk menyampaikan pendapat dan pemikiran mereka 

tanpa tekanan berbicara di depan umum (Meryansumayeka et al., 2018). Pendekatan 

ini memberikan ruang kepada mahasiswa yang cenderung pasif dalam diskusi lisan 

untuk ikut berpartisipasi secara aktif. Dengan cara ini, seluruh mahasiswa, termasuk 

mereka yang merasa kurang percaya diri dalam diskusi langsung, dapat berkontribusi 

dalam proses pembelajaran, menjadikannya lebih inklusif. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z sering kali merasa 

canggung atau enggan untuk bertanya secara langsung di kelas. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di 100 mahasiswa PGSD semester 3 di Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, ditemukan bahwa banyak mahasiswa lebih memilih untuk 

diam, meskipun mereka sebenarnya memiliki pertanyaan atau kebingungan terhadap 

materi yang diajarkan. Rasa malu atau ketidaknyamanan dalam berbicara di depan 

banyak orang sering menjadi penghalang utama bagi mahasiswa untuk terlibat aktif 

dalam diskusi lisan (Rahmadani et al., 2021). Kondisi ini terlihat dari minimnya 

partisipasi mahasiswa dalam kelas, yang sering kali hanya menjadi pendengar pasif 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa 

metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada ceramah tidak sepenuhnya 

cocok dengan gaya belajar mereka. Generasi Z cenderung lebih responsif terhadap 
metode yang melibatkan teknologi dan kolaborasi, di mana mereka bisa berekspresi 

lebih bebas (Prasetyo et al., 2024). Metode pembelajaran yang kurang interaktif sering 

kali tidak memberikan cukup ruang bagi mahasiswa untuk mengekspresikan ide dan 

pemahaman mereka, sehingga pemahaman terhadap materi tidak optimal. Hal ini 
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menunjukkan perlunya inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan inklusif. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa metode pembuatan soal mandiri dan 

diskusi tertulis terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

materi (Fauzi & Rahmatih, 2021). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

mahasiswa yang dilibatkan dalam pembuatan soal cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam, karena mereka harus menyusun pertanyaan yang relevan dan 

sesuai dengan materi (Kurniawati, 2019). Selain itu, diskusi tertulis dinilai lebih 

nyaman bagi mahasiswa yang cenderung pasif dalam diskusi lisan, karena mereka 

dapat mengekspresikan pemikiran mereka dengan lebih leluasa tanpa tekanan untuk 

berbicara langsung (Dzikri, 2023). Secara umum, kajian relevan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang menggabungkan pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis 

mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif, dan 

inklusif. Pendekatan ini memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta 

mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Pendekatan inklusif yang diterapkan dalam bentuk pembuatan soal mandiri dan 

diskusi tertulis ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, di mana 

semua mahasiswa, baik yang aktif maupun yang pasif, dapat terlibat secara setara 

(Alfiansyah, 2024). Pendekatan ini mengakomodasi berbagai gaya belajar, termasuk 

mahasiswa dengan preferensi komunikasi non-verbal atau yang memiliki keterbatasan 

dalam berpartisipasi aktif secara lisan. Dengan demikian, pendekatan ini memastikan 

bahwa semua mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan 

berkembang dalam pembelajaran. Pendekatan inklusif ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa, tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis mereka (Kamaruddin et al., 2024). Dalam pembuatan soal mandiri, 

mahasiswa dilatih untuk memahami materi secara lebih mendalam dan menyusun 

pertanyaan yang menantang, yang pada akhirnya mengasah keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Sementara itu, diskusi tertulis memungkinkan mahasiswa untuk saling 

berbagi pemikiran dengan lebih reflektif, yang dapat mendorong terjadinya kolaborasi 

intelektual di antara mahasiswa. Secara keseluruhan, kajian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis merupakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan inklusif. Pendekatan ini tidak hanya mendorong 

partisipasi aktif mahasiswa, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan kolaboratif, di mana setiap mahasiswa merasa didengar dan 

dihargai kontribusinya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara 

pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis merupakan pendekatan yang inklusif dan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa generasi Z. Metode ini tidak 

hanya mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan memahami materi secara lebih 

mendalam, tetapi juga memberikan ruang bagi mereka yang tidak percaya diri untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi. Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan 
mahasiswa generasi Z yang lebih nyaman dengan interaksi berbasis teknologi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi efektivitas metode pembuatan soal mandiri 

dan diskusi tertulis sebagai pendekatan inklusif dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa generasi Z. Penelitian ini mengevaluasi bagaimana metode tersebut 

mempengaruhi pemahaman materi, partisipasi aktif mahasiswa dalam diskusi, dan 

persepsi mereka terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan wawasan baru mengenai strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa generasi Z. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan instrumen 

kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai efektivitas pembuatan soal mandiri 

dan diskusi tertulis dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa generasi Z. 

Kuesioner dirancang untuk mengeksplorasi berbagai aspek, termasuk persepsi 

mahasiswa terhadap pembuatan soal mandiri, kenyamanan mereka dalam diskusi 

tertulis, serta dampak kedua metode tersebut terhadap pemahaman materi. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 mahasiswa dari program 

studi PGSD Semester 3 di perguruan tinggi, dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Pemilihan responden dilakukan dengan mempertimbangkan mahasiswa 

yang mengikuti program pembelajaran yang menerapkan kedua metode tersebut, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang akurat tentang 

pengalaman belajar mereka. 

Kuesioner dirancang untuk mengeksplorasi berbagai aspek, termasuk persepsi 

mahasiswa terhadap pembuatan soal mandiri, kenyamanan mereka dalam diskusi 

tertulis, serta dampak kedua metode tersebut terhadap pemahaman materi. Indikator 

instrumen kuesioner ini mengadopsi teori pembelajaran konstruktivis yang 

dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam proses belajar untuk mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam. Alasan pemilihan teori konstruktivisme ini adalah karena pendekatan 

tersebut sejalan dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan mahasiswa. Teori ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran yang 

efektif terjadi ketika mahasiswa dihadapkan pada situasi yang menuntut mereka untuk 

berpikir kritis, berdiskusi, dan berkolaborasi. Dengan mempertimbangkan teori ini, 

kuesioner dirancang untuk mencakup pertanyaan yang berfokus pada pengalaman 

mahasiswa dalam pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis. Misalnya, pertanyaan 

mengenai sejauh mana mahasiswa merasa bahwa proses pembuatan soal membantu 

mereka memahami materi lebih baik, serta seberapa nyaman mereka dalam 

berpartisipasi dalam diskusi tertulis. 

Kuesioner ini terdiri dari beberapa indikator, antara lain: (1) pemahaman materi, 

yang mencakup seberapa jauh mahasiswa merasa mampu menjelaskan dan 

menerapkan konsep yang dipelajari; (2) partisipasi aktif, yang mengukur sejauh mana 

mahasiswa terlibat dalam diskusi dan pembuatan soal; (3) persepsi terhadap metode 

pembelajaran, yang mencakup kenyamanan dan kepuasan mahasiswa terhadap 

penggunaan metode tersebut. Untuk meng-kualitatifkan instrumen kuesioner ini, data 

yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik. Responden 

diminta untuk memberikan jawaban terbuka yang memungkinkan mereka 

mengungkapkan pengalaman dan pendapat mereka secara lebih mendalam. 

Setelah kuesioner disebarkan, hasilnya akan dikelompokkan berdasarkan tema-

tema yang muncul dari jawaban responden. Misalnya, jika banyak mahasiswa 
menyatakan bahwa pembuatan soal mandiri meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memahami konsep, hal ini akan menjadi tema utama yang perlu dianalisis lebih lanjut. 

Analisis ini dilakukan dengan cara membaca ulang jawaban responden, 

mengidentifikasi pola atau tren dalam jawaban, serta mengelompokkan informasi ke 
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dalam kategori yang relevan. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana pembuatan soal mandiri 

dan diskusi tertulis berkontribusi pada proses belajar mahasiswa, serta bagaimana 

pengalaman tersebut dapat dioptimalkan untuk pembelajaran di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Penelitian  
No. Aspek 

Penelitian 

Temuan 

1. Pembuatan Soal 

Mandiri 

Mayoritas mahasiswa (85%) melaporkan bahwa pembuatan soal mandiri 

meningkatkan pemahaman terhadap materi. Setiap mahasiswa 

menghasilkan sekitar 5-10 soal yang relevan dan layak digunakan sebagai 

alat evaluasi. 

2. Diskusi Tertulis Sebanyak 78% mahasiswa lebih percaya diri dalam berpartisipasi saat 

diskusi dilakukan secara tertulis. Diskusi tertulis meningkatkan partisipasi 

mahasiswa yang sebelumnya pasif dalam diskusi lisan. 

3. Peningkatan 

Nilai Akademik 

Setelah penerapan metode pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis, 

terjadi peningkatan rata-rata nilai ujian sebesar 15%, yang menunjukkan 

kontribusi metode ini terhadap kinerja akademik mahasiswa. 

4. Motivasi Belajar Sebanyak 80% mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk belajar setelah 

menerapkan metode pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis, yang 

memberikan mereka ruang untuk berkolaborasi dan belajar dari sesama 

mahasiswa. 

5. Penggunaan 

Teknologi 

Sebagian besar mahasiswa (72%) lebih suka menggunakan platform 

online untuk berdiskusi dan membuat soal, menunjukkan preferensi 

terhadap pembelajaran berbasis teknologi yang lebih interaktif dan sesuai 

dengan karakteristik Generasi Z. 

6. Kendala Beberapa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun soal 

berkualitas meskipun telah mendapatkan bimbingan, menunjukkan 

perlunya pendampingan lebih lanjut dalam proses pembuatan soal 

mandiri. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil penelitian ini mengungkapkan temuan yang 

signifikan mengenai pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis sebagai pendekatan 

inklusif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa Generasi Z. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 mahasiswa dari program studi PGSD 

Semester 3 di perguruan tinggi, serta observasi dan wawancara mendalam dengan 20 

mahasiswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. Analisis data menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa merasa bahwa pembuatan soal mandiri membantu 

mereka memahami materi dengan lebih baik, di mana 85% responden dari hasil 

kuesioner menyatakan bahwa proses tersebut membuat mereka lebih kritis dalam 

mempelajari konten yang diajarkan. 

 Selanjutnya, hasil dari diskusi tertulis juga menunjukkan peningkatan 

partisipasi aktif mahasiswa. Observasi terhadap diskusi yang berlangsung 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang awalnya cenderung pasif dalam diskusi lisan 

lebih aktif berpartisipasi ketika diskusi dilakukan secara tertulis. Wawancara 

mendalam dengan mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih nyaman 
mengekspresikan pendapat dan ide-ide mereka dalam format tulisan, tanpa tekanan 

untuk berbicara di depan kelas. Hal ini sejalan dengan hasil kuesioner yang 
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menunjukkan bahwa 78% mahasiswa merasa lebih percaya diri berkontribusi dalam 

diskusi ketika dilakukan secara tertulis. 

 Dari segi kualitas soal yang dibuat oleh mahasiswa, analisis menunjukkan 

bahwa sebagian besar soal yang disusun memiliki relevansi tinggi dengan materi yang 

diajarkan. Rata-rata, setiap mahasiswa menghasilkan sekitar 5-10 soal yang dapat 

diterima dan layak digunakan dalam ujian. Wawancara dengan dosen 

mengindikasikan bahwa soal-soal tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, 

tetapi juga mencerminkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep yang 

diajarkan di kelas. Dosen juga mengakui bahwa pembuatan soal mandiri menjadi salah 

satu cara efektif untuk mengevaluasi kedalaman pemahaman mahasiswa. 

Penelitian ini juga mengeksplorasi pengaruh kedua metode tersebut terhadap 

peningkatan nilai akademik mahasiswa. Data menunjukkan bahwa ada peningkatan 

rata-rata nilai ujian setelah penerapan metode pembuatan soal mandiri dan diskusi 

tertulis, dengan selisih rata-rata mencapai 15% dibandingkan dengan nilai sebelum 

penerapan metode tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan tidak 

hanya bermanfaat untuk pemahaman materi tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kinerja akademik mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan dalam motivasi belajar mahasiswa setelah menerapkan 

metode tersebut. Kuesioner mengungkapkan bahwa 80% mahasiswa merasa lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka memiliki kesempatan untuk membuat soal dan 

berdiskusi secara tertulis. Wawancara mendalam menunjukkan bahwa mahasiswa 

merasa metode ini memberikan ruang bagi mereka untuk berkolaborasi dan belajar 

dari satu sama lain, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan 

menyenangkan. 

Dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini menyoroti mengenai pembelajaran 

berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembuatan soal mandiri dan diskusi 

tertulis. Data dari kuesioner menunjukkan bahwa 72% mahasiswa lebih suka 

menggunakan platform online untuk berdiskusi dan membuat soal. Ini menunjukkan 

bahwa teknologi dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam mendukung proses belajar 

mengajar, terutama bagi mahasiswa Generasi Z yang lebih terbiasa dengan interaksi 

digital. Temuan ini memberikan gambaran bahwa integrasi teknologi dalam 

pendidikan dapat memperkuat metode pembelajaran yang lebih inklusif dan interaktif. 

Pembahasan 

Pembelajaran di perguruan tinggi idealnya memfasilitasi mahasiswa untuk 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis merupakan metode yang efektif untuk 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman mahasiswa Generasi Z. Ketika mahasiswa 

terlibat dalam pembuatan soal, mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

aktif berpikir kritis untuk merumuskan pertanyaan yang relevan (Nugroho & 

Dwijayanti, 2016). Proses ini membantu mereka untuk merenungkan materi secara 

mendalam, sehingga meningkatkan kemampuan analisis mereka terhadap konten yang 

diajarkan. Keterlibatan aktif ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 
menekankan pentingnya partisipasi aktif dalam proses belajar. 

Diskusi tertulis memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengekspresikan pemikiran mereka dengan cara yang lebih nyaman dan terstruktur 

(Pramudiyanti, 2021). Banyak mahasiswa, terutama yang cenderung pasif, merasa 

lebih bebas untuk berkontribusi dalam diskusi tertulis (Firmansah, 2022). Dalam 
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konteks ini, diskusi tertulis memungkinkan mahasiswa untuk memberikan pendapat 

tanpa tekanan yang sering muncul dalam diskusi lisan. Hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa merasa lebih percaya diri ketika terlibat dalam diskusi 

tertulis, yang dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap materi dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi. Dengan demikian, diskusi tertulis menjadi 

alternatif yang efektif untuk mengatasi rasa canggung dalam berbicara di depan umum. 

Dari segi kualitas soal yang dihasilkan, mahasiswa mampu menyusun soal-soal 

yang berkualitas dan relevan dengan materi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pembuatan soal mandiri tidak hanya membantu dalam menguji 

pemahaman mereka, tetapi juga melatih kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan 

kreatif (Manurung et al., 2023). Soal yang dibuat mahasiswa mencerminkan 

pemahaman mereka yang mendalam terhadap materi (Wijoyo et al., 2024). Dengan 

adanya kualitas soal yang baik, dosen dapat lebih mudah mengevaluasi dan menilai 

perkembangan pemahaman mahasiswa dalam konteks yang lebih komprehensif. 

Peningkatan nilai akademik setelah penerapan metode pembuatan soal mandiri 

dan diskusi tertulis menunjukkan bahwa kedua metode tersebut berkontribusi positif 

terhadap kinerja mahasiswa (Widjaja, 2017). Peningkatan rata-rata nilai ujian 

disebabkan karena mahasiswa yang terlibat secara aktif dalam proses belajar 

cenderung lebih siap menghadapi ujian, karena mereka telah berlatih dengan 

menyusun soal dan mendiskusikan materi (Respati, 2018). Hal ini memperkuat 

argumen bahwa pembelajaran yang aktif dan terlibat dapat menghasilkan hasil 

akademik yang lebih baik. 

Motivasi belajar mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

menerapkan kedua metode tersebut. Mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk belajar 

ketika mereka memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembuatan soal dan 

diskusi (Pangestika & Ratnaningsih, 2018). Motivasi yang tinggi merupakan salah satu 

faktor kunci dalam pembelajaran yang efektif, karena mahasiswa yang termotivasi 

cenderung lebih terlibat dalam proses belajar dan lebih berusaha untuk mencapai 

tujuan akademik mereka (Nuryasana & Desiningrum, 2020). Keterlibatan dalam 

proses belajar ini dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap pembelajaran, yang pada 

gilirannya akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar. 

Dalam era digital saat ini, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi 

semakin penting. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih memilih 

menggunakan platform online untuk berdiskusi dan membuat soal, yang menunjukkan 

bahwa mereka lebih nyaman dengan metode pembelajaran berbasis teknologi (Fuada 

et al., 2020). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat mempermudah akses 

informasi dan memperluas ruang diskusi (Suhiroh & Zuhri, 2021). Ini sejalan dengan 

karakteristik mahasiswa Generasi Z yang tumbuh dalam lingkungan digital (Badri, 

2022). Dengan memanfaatkan teknologi, proses pembelajaran dapat menjadi lebih 

menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan partisipasi mahasiswa. 

Meskipun demikian, perlu diingat bahwa tidak semua mahasiswa merespon 

dengan cara yang sama terhadap metode ini. Beberapa mahasiswa masih merasa 
kesulitan dalam menyusun soal yang berkualitas, meskipun mereka telah mendapatkan 

bimbingan dari dosen (Mariyani et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

memberikan dukungan yang memadai kepada mahasiswa agar mereka dapat 

mengembangkan keterampilan ini dengan lebih baik (Rosa et al., 2024). Melalui 

pelatihan dan pendampingan yang tepat, diharapkan mahasiswa dapat lebih siap dalam 

melakukan pembuatan soal dan berpartisipasi aktif dalam diskusi tertulis. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembuatan soal 

mandiri dan diskusi tertulis merupakan pendekatan yang inklusif dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman dan motivasi mahasiswa Generasi Z. Kedua metode ini 

tidak hanya membantu mahasiswa dalam memahami materi secara lebih mendalam, 

tetapi juga mendorong mereka untuk berkolaborasi dan saling belajar satu sama lain. 

Dengan demikian, pendidikan tinggi perlu mengadopsi dan mengimplementasikan 

metode pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif, sejalan dengan kebutuhan dan 

karakteristik mahasiswa di era digital saat ini. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis 

sebagai pendekatan inklusif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa Generasi Z 

terhadap materi yang diajarkan. Mahasiswa yang terlibat dalam proses pembuatan soal 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan mampu berpikir kritis. 

Selain itu, diskusi tertulis memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang cenderung 

pasif untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan mereka. Dari 

hasil penelitian ini, disarankan agar dosen menerapkan metode pembuatan soal 

mandiri dan diskusi tertulis secara rutin dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini tidak 

hanya akan meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mendorong mahasiswa 

untuk berkolaborasi dan saling bertukar informasi. Selain itu, penting bagi dosen untuk 

memberikan bimbingan dan umpan balik yang konstruktif selama proses pembuatan 

soal dan diskusi, sehingga mahasiswa dapat berkembang lebih baik dalam 

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif 

mahasiswa, seperti pembuatan soal mandiri dan diskusi tertulis, dapat diadopsi secara 

lebih luas dalam pendidikan tinggi. Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk 

mahasiswa Generasi Z, tetapi juga dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman mahasiswa di berbagai kelompok generasi. Dengan demikian, 

lembaga pendidikan tinggi perlu mempertimbangkan pengembangan kurikulum yang 

lebih inklusif dan interaktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 
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